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LAMPIRAN-LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP
ABSTRAK
Nama Penyusun : Annafri Ashar
Nim : 1040010904
Judul : Fenomena Perselinsgkuhan Dalam Perkawinan Di Kel. Batang
Kaluku Kec. Somba Opu kab. Gowa
Dalam skripsi ini sebagai pokok masalah adalah bagaimana kedudukan perkawinan
yang tidak tercatat menurut Hukum Islam dan Undang-Undang Perkawinan, apa faktor yang
mempengaruhi sehingga perkawinan tidak tercatat di KUA Kecamatan Batang Kaluku dan
bagaimana dampak yang ditimbulkan dari perkawinan tidak tercatat di kecamatan Batang
Kaluku.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi, pengamatan tidak
terlibat, wawancara dokumentasi dan angket sebagai instrumennya. Pada dasarnya dalam
skripsi ini dikumpulkan data-data yang akurat dari hasil wawancara dengan tokoh adat, tokoh
agama, para kepala kelurahan sekecamatan Batang Kaluku, kepala KUA serta masyarakat
setempat, selanjutnya data tersebut dianalisis dengan teknik analisis data.
Adapun tujuan penelitian ini yang pertama yakni upaya untuk mengetahui lebih
intensif tentang apa yang melatarbelakangi sehingga perkawinannya itu menurut mereka
tidak perlu dicatat di KUA setempat. Kedua, faktor yang menyebabkan sehingga
perkawinannya tidak dicatat di KUA Kecamatan. Ketiga, dampak yang ditimbulkan dari
perkawinan dibawah tangan baik bagi pelaku maupun anak yang dilahirkannya kelak.
Berdasarkan dari hasil analisi data diketahui bahwa pada dasarnya perkawinan
dibawah tangan masih marak terjadi khususnya di kecamatan Batang Kaluku terbukti dengan
adanya perkawinan yang tidak tercatat di Kelurahan Bontokadatto Kec. Batang Kaluku
Dari hasil penelitian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pencatatan dalam
sebuah Perkawinan bukanlah hal yang menentukan sah atau tidaknya suatu perkawinan.
Perkawinan adalah sah kalau telah dilakukan menurut ketentuan agamanya, walaupun tidak
atau belum di daftarkan. Namun perlu diketahui bahwa begitu banyak dampak yang
ditimbulkan dari perkawinan tersebut tidak hanya dirasakan oleh pelakunya, tetapi yang
paling merasakan adalah anak yang lahir dari praktik nikah di bawah tangan itu.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan salah satu dimensi kehidupan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia yang merupakan suatu ikatan yang sangat dalam dan
kuat sebagai penghubung antara seorang pria dengan seorang wanita dalam
membentuk suatu keluarga atau rumah tangga. Begitu pentingnya perkawinan,
sehingga tidak mengherankan jika agama-agama, tradisi atau adat masyarakat dan
juga institusi negara tidak ketinggalan mengatur perkawinan yang berlaku di
kalangan masyarakatnya.
Dalam suatu perkawinan yang sehat dan bahagia, masing-masing pasangan
akan memperoleh dukungan emosional, rasa nyaman, pemenuhan kebutuhan
seksual, serta memiliki teman bertukar pikiran yang amat menyenangkan. Banyak
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mereka yang bertahan dalam
perkawinan menyatakan lebih bahagia dibandingkan mereka yang tidak memiliki
pasangan, dan juga berumur lebih panjang.1 Di balik kebahagiaan dan
kenyamanan yang diperoleh dari hubungan dengan pasangan, perkawinan juga
dapat menjadi sumber stres yang luar biasa. Kegagalan pasangan untuk saling
1Gottman & Silver 2007 dalam Adriana Soekandar Ginanjar, Proses Healing Pada Istri
yang Mengalami Perselingkuhan Suami, Fakultas Psikologi, Universitas Indonesia: Depok,
Makara, Sosial Humaniora, Vol. 13, No. 1, Juli 2009: 66-76
2menyesuaikan diri dan memecahkan masalah-masalah secara efektif dapat
memicu konflik yang berkepanjangan.2
Tingkat perceraian yang terjadi di Indonesia saat ini mengalami
peningkatan yang begitu tinggi, data yang diperoleh dari beberapa kota di
Indonesia. Alasan perceraian ini paling banyak disebabkan karena adanya
perselingkuhan yang dilakukan oleh salah satu pihak baik dari pihak suami
ataupun isteri. Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya perceraian paling banyak
dilakukan oleh pihak suami yang mentalak isterinya atau sebaliknya isteri yang
menggugat cerai suami dengan alasan:
1. Faktor ekonomi.
2. Kekerasan dalam rumah tangga.
3. Cemburu membabi buta.
4. Poligami
Masalah perselingkuhan menjadi urutan yang kesekian. Meskipun
sebelumnya perselingkuhan sudah banyak dilakukan, tetapi mereka masih tetap
mempertahankan pernikahan mereka melalui jalan damai, mereka masih
memikirkan nasib anak-anaknya. Saat ini masalah perselingkuhan menjadi alasan
utama dan paling dominan untuk dijadikan sebagai alasan perceraian.
Islam adalah agama fitrah dan agama Allah, yang menghendaki
kemakmuran bumi. Sesungguhnya Islam membawa larangan untuk membujang
2Sarafino 2006 dalam Adriana Soekandar Ginanjar, Proses Healing Pada Istri yang
Mengalami Perselingkuhan Suami, Fakultas Psikologi, Universitas Indonesia: Depok, Makara,
Sosial Humaniora, Vol. 13, No. 1, Juli 2009: 66-76
3selamanya dan menganjurkan nikah kepada siapa saja yang berkemampuan.
Perkawinan di syariatkan oleh Allah SWT, untuk kelanggengan keturunan dan
regenerasi kekhalifahan/kepemimpinan di bumi. Dalam perkawinan kita wajib
meletakkan empat pokok persoalan agar perkawinan menjadi sempurna. Empat
hal tersebut ialah: keturunan, kenikmatan jiwa dan raga, pencapaian
kesempurnaan insan dan tolong menolong dalam membina kehidupan. Allah SWT
berfirman Q.S. Ar-Ruum (30):21





Terjemahan:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.
Q.S.An Nuur: 32






dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui..
Maksudnya: hendaklah laki-laki yang belum kawin atau wanita- wanita
yang tidak bersuami, dibantu agar mereka dapat kawin.
4menjalani kehidupan perkawinan, jarang terjadi dalam kenyataan suami
isteri yang hidup bersama tanpa mengalami kesulitan dan perselisihan yang
datang dengan tiba-tiba. Seperti masalah kekerasan dalam rumah tangga, masalah
ekonomi, perselingkuhan, dan lain sebagainya. Perceraian dalam Islam pada
prinsipnya dihalalkan, sebagaimana yang termuat didalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974, perceraian diatur dalam pasal 38-41. Pada pasal 39 ayat (2)
disebutkan bahwa untuk melakukan perceraian harus ada alasan, yaitu antara
suami isteri tidak akan hidup rukun sebagai suami isteri. Selanjutnya pada Pasal
39 ayat (2) ini dijelaskan oleh penjelasan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
yang berbunyi alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar perceraian adalah:
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan
lain sebagainya yang sukar disembuhkan.
b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
kemampuan.
c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara lima tahun.
d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain.
e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri.
f. Antara suami isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
g. Peralihan agama.
5Dari ketujuh alasan diatas secara eksplisit mengandung makna bahwa
antara suami isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak
ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. Sedangkan dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yaitu menerapkan bahwa perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Jika kita hubungkan, dengan terjadinya
perselingkuhan yang dilakukan baik oleh pihak suami atau isteri, pihak yang
dirugikan atau disakiti akibat perselingkuhan biasanya akan merasa marah,
kecewa, sakit hati, mengalami gangguan fisik, sosial, ataupun psikologis, dan
sikap tidak saling percaya antara satu dengan yang lain sehingga dapat
menimbulkan percekokan, perselisihan, dan pertengkaran dalam rumah tangganya
secara terus menerus dan sulit untuk didamaikan. Dalam keadaan demikian pihak
yang merasa tersakiti akan mengajukan permohonan cerai talak atau gugatan cerai
ke pengadilan yang berwenang.
Padahal dalam kasus perselingkuhan seharusnya tidak harus langsung
mengambil keputusan untuk melakukan perceraian kecuali jika dalam
perselingkuhan tersebut sudah dinodai dengan telah melakukan hubungan zina,
persoalan ini lain lagi, sudah jelas jika berzinah maka alasan untuk mengajukan
perceraian sangat tepat yaitu karena alasan zinah. Jika tidak mereka dapat
mempertahankan perkawinan daripada bercerai. Dalam menyelesaikan
permasalahan perselingkuhan, agar tidak terjadi perceraian dapat dilakukan
pemulihan hubungan dengan pasangan perkawinan baik dilakukan oleh kedua
6belah pihak suami isteri, keluarga, ataupun dari pihak mediasi pengadilan, namun
kenyataan yang terjadi biasanya tidak semudah konsep yang telah direncanakan.
Dalam kasus perselingkuhan yang terjadi di kelurahan Batang Kaluku upaya-
upaya penyelesaian permasalahan perselingkuhan dalam perkawinan baik antara
pihak keluarga biasanya tidak membuahkan hasil, berangkat dari permasalahan ini
maka penulis mengangkat judul “Perselingkuhan Dalam Perkawinan di Kel.
Batang Kaluku Kec. Somba Opu Kab. Gowa.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka penulis mencoba
merumuskan beberapa rumusan masalah :
a. Apa faktor penyebab terjadinya perselingkuhan di Kel. Batang Kaluku Kec.
Somba Opu Kab. Gowa?
b. Bagaimana Teknik Penyelesaian Masalah Perselingkuhan yang terjadi di Kel.
Batang Kaluku Kec.Somba Opu Kab.Gowa menurut Undang-Undang
Perkawinan ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk meneliti fenomena
perselingkuhan di dalam pernikahan. Sedangkan tujuan penelitian secara khusus
adalah untuk mengetahui:
a. Faktor penyebab terjadinya perselingkuhan di Kel. Batang Kaluku Kec.
Somba Opu Kab. Gowa.
7b. Teknik penyelesaian masalah perselingkuhan yang terjadi di Kel.Batang
Kaluku Kec.Somba Opu Kab.Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun nilai kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoretis, Bagi peneliti yaitu sebagai salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam di Universitas Islam Negeri Makassar.
Bagi mahasiswa diharapkan bisa untuk menambah pengetahuan, pengalaman
dan wawasan tentang perkawinan dan hal-hal yang berhubungan dengan
perkawinan.
b. Secara Praktis, dapat memberikan sumbangsih dan masukan pemikiran
terhadap masyarakat tentang perselingkuhan dalam perkawinan, sehingga
diharapkan masyarakat dapat meningkatkan ketaqwaannya.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Perselingkuhan
1. Tipe-tipe Perselingkuhan (Affair)
Perselingkuhan merupakan hubungan antara seseorang yang sudah
menikah dengan orang lain yang bukan merupakan suami/istri yang sah.
Hubungan tersebut dapat terbatas pada hubungan emosional yang sangat dekat
atau juga melibatkan hubungan seksual. Terdapat 3 komponen dari
perselingkuhan emosional, yaitu keintiman emosional, kerahasiaan, dan sexual
chemistry.1 Jadi walaupun hubungan yang terjalin tidak diwarnai oleh hubungan
seks, namun tetap membahayakan keutuhan pernikahan karena hubungan ini
dapat menjadi lebih penting daripada pernikahan itu sendiri.
Perselingkuhan dapat dibagi menjadi beberapa bentuk. Penggolongannya
didasarkan derajat keterlibatan emosional dari pasangan yang berselingkuh.
Beberapa bentuk perselingkuhan adalah sebagai berikut:
a. Serial Affair
Tipe perselingkuhan ini paling sedikit melibatkan keintiman emosional
tetapi terjadi berkali-kali. Hubungan yang terbentuk dapat berupa perselingkuhan
semalam atau sejumlah affair yang berlangsung cukup lama. Dalam serial affair
tidak terdapat keterlibatan emosional, hubungan yang dijalin hanya untuk
memperolah kenikmatan atau petualangan sesaat. Inti dari perselingkuhan ini
1Glass & Staeheli 2003 dalam Adriana Soekandar Ginanjar, Proses Healing Pada Istri
yang Mengalami Perselingkuhan Suami, Fakultas Psikologi, Universitas Indonesia: Depok,
Makara, Sosial Humaniora, Vol. 13, No. 1, Juli 2009: 66-76
9adalah untuk seks dan kegairahan. Walaupun tidak melibatkan keterlibatan
emosional yang mendalam antara pasangan dan kekasih-kekasihnya, namun tidak
berarti perselingkuhan ini tidak membahayakan. Tidak adanya komitmen dengan
pasangan-pasangan selingkuh menunjukkan juga tidak adanya komitmen terhadap
pernikahan. Hubungan dengan pasangan yang berganti-ganti juga berbahaya
karena resiko penularan penyakit menular seksual.
b. Flings
Mirip dengan serial affair, flings juga ditandai oleh minimnya keterlibatan
emosional. Hubungan yang terjadi dapat berupa perselingkuhan satu malam atau
hubungan yang terjadi selama beberapa bulan, tetapi hanya terjadi satu kali saja.
Dibandingkan dengan tipe perselingkuhan yang lain, flings termasuk yang paling
tidak serius dampaknya.
c. Romantic Love Affair
Perselingkuhan tipe ini melibatkan hubungan emosional yang mendalam.
Hubungan yang terjalin menjadi amat penting dalam keseluruhan kehidupan
pasangan. Seringkali pasangan berpikir untuk melepaskan pernikahan dan
menikahi kekasihnya. Bila perceraian tidak memungkinkan, perselingkuhan
tersebut dapat berlangsung jangka panjang.
d. Long Term Affair
Perselingkuhan jangka panjang merupakan hubungan yang menyangkut
keterlibatan emosional paling mendalam. Hubungan dapat berlangsung bertahun-
tahun dan bahkan sepanjang kehidupan pernikahan. Cukup banyak pasangan yang
merasa memiliki hubungan lebih baik dengan pasangan selingkuhnya daripada
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dengan suami atau istri. Karena perselingkuhan sudah berlangsung lama, tidak
jarang hubungan ini juga diketahui oleh istri dan bahkan pihak keluarga. Pada
sejumlah pasangan tertentu, seolah ada perjanjian tidak tertulis bahwa
perselingkuhan boleh terus berjalan asalkan suami tetap memberikan kehidupan
yang layak bagi istri dan anak-anak.
Berdasarkan review terhadap beberapa penelitian tentang perselingkuhan
pada pria dan wanita, Eaves & Robertson-Smith (2007) menyimpulkan bahwa
pria umumnya melakukan perselingkuhan yang disertai hubungan seks (sexual
infidelity), sementara kebanyakan wanita berselingkuh untuk memperoleh
kedekatan emosional (emotional infidelity).
2. Penyebab Perselingkuhan
Penyebab perselingkuhan amat beragam dan biasanya tidak hanya disebabkan
oleh satu hal saja. Ketidakpuasan dalam pernikahan merupakan penyebab utama
yang sering dikeluhkan oleh pasangan, tetapi ada pula faktor-faktor lain di luar
pernikahan yang mempengaruhi masuknya orang ketiga dalam pernikahan.
Berdasarkan berbagai sumber, ada sejumlah alasan terjadinya perselingkuhan:
a. Kecemasan menghadapi masa transisi; seperti misalnya memiliki anak
pertama, anak memasuki usia remaja, anak yang telah dewasa meninggalkan
rumah, dan memasuki masa pension.
b. Pasangan muda menimbulkan gairah baru sehingga menjadi semacam pelarian
dari pernikahan yang tidak membahagiakan.
c. Tidak tercapainya harapan-harapan dalam pernikahan dan ternyata diperoleh
dari pasangan selingkuh.
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d. Perasaan kesepian.
e. Suami dan/atau istri memiliki ide tentang pernikahan dan cinta yang tidak
realistis. Ketika pernikahan mulai bermasalah, pasangan menganggap bahwa
cinta mereka sudah padam.
f. Kebutuhan yang besar akan perhatian.
g. Terbukanya kesempatan untuk melakukan perselingkuhan, yaitu kemudahan
bertemu dengan lawan jenis di tempat kerja, tersedianya hotel dan apartemen
untuk mengadakan pertemuan rahasia, dan berbagai sarana komunikasi yang
mendukung perselingkuhan.
h. Kebutuhan seks yang tidak terpenuhi dalam pernikahan.
i. Ketidakhadiran pasangan, baik secara fisik maupun emosional, misalnya pada
pasangan bekerja di kota yang berbeda, pasangan yang terlalu sibuk berkarir,
dan pasangan yang sering bepergian dalam jangka waktu yang lama.
j. Perselingkuhan yang sudah sering terjadi dalam keluarga besar, sehingga
menyebabkan memudarnya nilai-nilai kesetiaan.
3. Dampak Perselingkuhan
Apapun jenis perselingkuhan yang dilakukan oleh suami, dampak
negatifnya terhadap pernikahan amat besar dan berlangsung jangka panjang.
Perselingkuhan berarti pula penghianatan terhadap kesetiaan dan hadirnya wanita
lain dalam pernikahan sehingga menimbulkan perasaan sakit hati, kemarahan
yang luar biasa, depresi, kecemasan, perasaan tidak berdaya, dan kekecewaan
yang amat mendalam. Istri-istri yang amat mementingkan kesetiaan adalah
mereka yang paling amat terpukul dengan kejadian tersebut. Ketika istri
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mengetahui bahwa kepercayaan yang mereka berikan secara penuh kemudian
diselewengkan oleh suami, maka mereka kemudian berubah menjadi amat curiga.
Berbagai cara dilakukan untuk menemukan bukti-bukti yang berkaitan dengan
perselingkuhan tersebut. Keengganan suami untuk terbuka tentang detildetil
perselingkuhan membuat istri semakin marah dan sulit percaya pada pasangan.
Namun keterbukaan suami seringkali juga berakibat buruk karena membuat istri
trauma dan mengalami mimpi buruk berlarut-larut.
Secara umum perselingkuhan menimbulkan masalah yang amat serius
dalam pernikahan. Tidak sedikit yang kemudian berakhir dengan perceraian
karena istri merasa tidak sanggup lagi bertahan setelah mengetahui bahwa cinta
mereka dikhianati dan suami telah berbagi keintiman dengan wanita lain. Pada
pernikahan lain, perceraian justru karena suami memutuskan untuk meninggalkan
pernikahan yang dirasakannya sudah tidak lagi membahagiakan. Bagi para suami
tersebut perselingkuhan adalah puncak dari ketidakpuasan mereka selama ini.
Bagi pasangan yang memutuskan untuk tetap mempertahankan
pernikahan, dampak negatif perselingkuhan amat dirasakan oleh istri. Sebagai
pihak yang dikhianati, istri merasakan berbagai emosi negatif secara intens dan
seringkali juga mengalami depresi dalam jangka waktu yang cukup lama. Rasa
sakit hati yang amat mendalam membuat mereka menjadi orangorang yang amat
pemarah, tidak memiliki semangat hidup, merasa tidak percaya diri, terutama pada
masamasa awal setelah perselingkuhan terbuka. Mereka mengalami konflik antara
tetap bertahan dalam pernikahan karena masih mencintai suami dan anakanak
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dengan ingin segera bercerai karena perbuatan suami telah melanggar prinsip
utama pernikahan mereka.
4. Proses Healing
Perselingkuhan yang dilakukan oleh suami memberikan dampak negatif
yang luar biasa terhadap istri. Berbagai perasaan negatif yang amat intens dialami
dalam waktu bersamaan. Selain itu terjadi pula perubahan mood yang begitu cepat
sehingga membuat para istri serasa terkuras tenaganya. Kondisi ini, yang bisa
berlangsung selama berbulan-bulan, sama sekali tidak mudah untuk dilalui. Salah
satu perasaan yang secara intens dirasakan adalah kesedihan dan kehilangan.
Perasaan sedih semakin mendalam pada saat-saat menjelang ulang tahun
pernikahan, ulang tahun pasangan, dan tanggal pada saat terbukanya
perselingkungan.
Kesedihan akibat perselingkuhan dapat dijelaskan melalui model “proses
berduka” dari Kubler-Ross yang terdiri dari 5 tahapan:
a. Tahap Penolakan
Awal tahap ini diwarnai dengan perasaan tidak percaya, penolakan
terhadap informasi tentang perselingkuhan suami. Dalam beberapa istri merasa
mati rasa yang merupakan respon perlindungan terhadap rasa sakit yang
berlebihan. Bila tidak berlarut-larut, penolakan ini menjadi mekanisme otomatis
yang menghindarkan diri dari luka batin yang dalam.
b. Tahap Kemarahan
Setelah melewati masa penolakan, istri akan mengalami perasaan marah
yang amat dahsyat. Mereka biasanya akan sangat memaki-maki suami atas
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perbuatannya tersebut, sering menangis, bahkan melakukan kekerasan fisik
terhadap suami. Kemarahan seringkali dilampiaskan pula kepada wanita yang
menjadi pacar suami. Keinginan istri untuk balas dendam kepada suami amatlah
besar, yang muncul dalam bentuk keinginan untuk melakukan perselingkuhan
atau membuat suami sangat menderita.
c. Tahap Bargaining
Ketika perasaan marah sudah agak mereda, maka istri akan memasuki
tahap bargaining. Karena menyadari kondisi pernikahan yang sedang dalam masa
krisis maka istri berjanji melakukan banyak hal positif asalkan pernikahan tidak
hancur. Misalnya saja berusaha untuk lebih perhatian pada suami, menjadi
pasangan yang lebih ekspresif dalam hubungan seksual, atau lebih merawat diri.
Keputusan ini kadang tidak rasional karena seharusnya pihak yang berselingkuh
yang harus memperbaiki diri dan meminta maaf.
d. Tahap Depresi
Kelelahan fisik, perubahan mood yang terus menerus, dan usaha-usaha
untuk memperbaiki pernikahan dapat membuat istri masuk ke dalam kondisi
depresi. Para istri kehilangan gairah hidup, merasa sangat sedih, tidak ingin
merawat diri dan kehilangan nafsu makan. Mood depresif menjadi semakin buruk
bila istri meyakini bahwa dirinyalah yang salah dan menyebabkan suami
berselingkuh.
e. Tahap Penerimaan
Setelah istri mencapai tahap penerimaan, barulah dapat terjadi
perkembangan yang positif. Penerimaan terbagi menjadi dua tipe. Pertama,
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penerimaan intelektual yang artinya menerima dan memahami apa yang telah
terjadi. Kedua, penerimaan emosional yang artinya dapat mendiskusikan
perselingkuhan tanpa reaksi-reaksi berlebihan. Proses menuju penerimaan tidak
sama bagi semua orang dan rentang waktunya juga berbeda. Selain perasaan sedih
dan marah, para istri juga mengalami obsesi terhadap perselingkuhan suami.
Sepanjang hari mereka tidak bisa melepaskan diri dari berbagai pertanyaan dan
detil-detil perselingkuhan. Banyak istri yang menginterogasi suaminya berkali-
kali untuk memastikan bahwa suami tidak berbohong dan menceritakan
keseluruhan peristiwa. Kebohongan suami selama ini membuat mereka trauma.
Walaupun obsesi merupakan hal yang normal, tetapi bila tidak berusaha diatasi
maka akan sangat merugikan dan menghambat pemulihan kondisi istri.
Karena trauma akibat perselingkuhan amat sulit diatasi, maka seringkali
dibutuhkan penanganan oleh konselor pernikahan. Snyder, Baucom, & Gordon
(2008) mengembangkan suatu model penangan yang dinamakan ”Integrative
Approach”. Dalam model tersebut terdapat beberapa komponen, yaitu: (a)
mengenali dampak traumatik dari perselingkuhan, (b) mengembangkan
ketrampilan-ketrampilan penting untuk membina hubungan dalam pernikahan dan
mengatasi trauma, (c) meningkatkan pemahaman pasangan tentang faktor-faktor
yang mengarah pada perselingkuhan, dan (d) membahas proses memaafkan dan
meneruskan kehidupan. Model penanganan terintegrasi juga dikembangkan oleh
Fife, Weeks, & Gambescia (2008), yang melibatkan sejumlah tahapan yang mirip
dengan model dari Snyder. Kedua model ini telah terbukti membantu pasangan-
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pasangan untuk kembali pulih dari dampak perselingkuhan dan meneruskan
kehidupan dengan cukup baik.
B. Perkawinan
1. Pengertian Perkawinan
Perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat atau miitsaaqon gholiidhan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.
2. Dasar Hukum Perkawinan
Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum islam sesuai
dengan pasal 2 ayat (1) undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan.
Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat islam setiap perkawinan
harus dicatat, pencatan perkawinan tersebut pada ayat (1) dilakukan oleh pegawai
pencatat nikah sebagaimana yang diatur dalam undang-undang No. 22tahun 1946
jo undang-undang No. 32 tahun 1954.2
C. Rukun dan syarat nikah
1. Rukun perkawinan
a. Calon pria
Syarat calon mempelai pria:3
1) Muslim dan mukallaf (sehat akal, akal, merdeka); lihat QS. Al Baqarah :
221, Al Mumtahanah : 9.4
2Burgelijk Wetboek, kitab undang-undang hukum perdata(cet.I;rhedbook publisher,
2008), h. 506
3Kholil Rahman, Hukum Perkawinan Islam(Diktat tidak diterbitkan), Semarang: IAIN
Wali Songo, tt. Hlm. 31-32
4Sabri Samin, dan Andi Nurmaya Arong, fikih II buku Daras UIN Alauddin(makassar :
alauddin press,. 2010), h.21
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2) Laki-laki
3) Jelas orangnya
4) Dapat memberikan persetujuan
5) Tidak terdapat halangan perkawinan
b. Calon mempelai wanita
Syarat calon mempelai wanita:
1) Beragama.
2) Perempuan
3) Jelas orangnya
4) Dapat dimintai persetujuan
5) tidak terdapat halangan perkawinan
c. Wali nikah
Syarat wali nikah:
1) Laki-laki
2) Dewasa
3) Mempunyai hak perwalian
4) Tidak terdapat halangan perwalian
d. Saksi nikah
Syarat wali nikah:
1) Minimal dua orang laki-laki
2) Hadir dalam ijb kabul
3) Dapat mengerti maksud akad
4) Islam
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5) Dewasa
e. Ijab Qabul
Syarat Ijab Qabul:
1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali
2) Adnya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria
3) Memakai kata-kata nikah, tazwil atau terjemahan dari kata nikah atau
tazwil
4) Antara Ijab dan Qabul bersambungan
5) Antara Ijab dan Qabul jelas maksudnya
6) Orang yang berkait dengan Ijab dan Qabul tidak sedang dalam
ihram/umrah
7) majelis Ijab dan Qabul harus dihadiri minimum empat orang, yaitu: calon
mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai wanita atau wakilnya
dan dua orang saksi.
D. Alasan Melakukan Pernikahan
Menurut Stinnett (dalam Turner & Helms, 1987) terdapat berbagai alasan
yang mendasari mengapa seseorang melakukan Pernikahan. Alasan-alasan
tersebut antara lain :
1. Komitmen.
2. One-to-one relationship.
3. Companionship and sharing.
4. Love.
5. Kebahagiaan.
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6. Legitimasi hubungan seks dan anak.
E. Bentuk Pernikahan
1. Monogami adalah pernikahan antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan pada saat yang sama.
2. Poligami adalah pernikahan antara seorang laki-laki dengan beberapa
perempuan pada saat yang sama. Poligami dibagi lagi dalam bentuk
pernikahan : poligini , dan poliandri.
F. Sistem Pernikahan
1. Eksogami merupakan sistem yang melarang pernikahan dengan anggota
kelompok.
Contoh : Larangan untuk menikah dengan seseorang dari klan yang sama.
2. Endogami merupakan sistem yang mewajibkan pernikahan dengan
anggota sekelompok.
Contoh : Kewajiban atau aturan untuk menikah dengan seseorang dari
kelompok ras, agama, suku bangsa kasta, atau kelas sosial.
G. Hukum melakukan Pernikahan
Asal hukum pernikahan adalah mubah/ibahah/boleh. Karena perubahan
sebab-sebabnya, maka bisa berubah menjadi makruh, sunat, wajib dan haram.
1. Hukum makruh adalah seseorang yang dari segi fisik sudah wajar untuk
nikah, walaupun belum sangat mendesak, tetapi tidak punya biaya untuk
menghidupi keluarga, maka hukumnya makruh, sebab kalau menikah juga
dikhawatirkan akan membawa keburukan pada isteri dan anak-anaknya.
Dipandang dari sudut wanita, seandainya si wanita menikah, padahal ia masih
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ragu bisa mentaati suami dan mendidik anak- anaknya, maka ini termasuk
makruh untuk menikah.
2. Hukumnya sunat adalah dari aspek fisik seorang pria sudah wajar untuk
menikah dan dia pun sudah ingin menikah dan dia pun punya biaya hidup
untuk menjalani kehidupan sederhana, maka sunat untuk menikah.
3. Hukum nikah wajib adalah apabila seseorang dipandang dari aspek fisik
sudah wajar untuk menikah dan sangat mendesak ingin nikah. Dari sudut
biaya sudah lebih dari mampu, seandainya tak menikah akan terjerumus
dalam dosa seksual, maka wajiblah dia menikah. Bila seorang wanita tidak
bisa terhindar dari perbuatan orang jahat, bila tak segera menikah, maka wajib
baginya segera menikah.
4. Haram adalah bila seorang pria atau wanita tidak bermaksud untuk menikah
dengan kesungguhan dan hanya ingin berbuat jahat pada pasangannya, maka
status pernikahannya haram.
5. Perkawinan yang dibolehkan (Az-zawaj al-mubah) yaitu pernikahan yang
dilakukan tanpa ada faktor-faktor yang mendorong (memaksa) atau yang
menhalang-halangi. Perkawinan inilah yang umumnya terjadi di tengah-
tengah masyarakat luas, dan oleh kebanyakan ulama dinyatakan sebagai
hukum dasar atau hokum asal dari nikah.5
5Al-Sayyid sabiq,(Beirut-lubnan: dar al-jayl), jil 2, hlm. 15-18
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H. Fungsi Pernikahan
Dalam sebuah pernikahan perlu adanya fungsi-fungsi yang harus
dijalankan dan bila fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan atau tidak terpenuhi maka
tidak ada perasaan bahagia dan puas pada pasangan. (Soewondo, dalam 2001) .
Duvall & Miller (1985) menyebutkan setidaknya terdapat enam fungsi penting
dalam pernikahan, antara lain :
1. Menumbuhkan dan memelihara cinta serta kasih sayang.
2. Menyediakan rasa aman dan penerimaan.
3. Memberikan kepuasan dan tujuan.
4. Menjamin kebersamaan secara terus-menerus.
5. Menyediakan status sosial dan kesempatan sosialisasi.
6. Memberikan pengawasan dan pembelajaran tentang kebenaran.
I. Tujuan Pernikahan
1. Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat
kemanusiaan.
2. Mewujudkan keluarga yang bahagia dengan dasar kasih sayang.
3. Memperoleh keturunan yang sah.
4. Mempergiat mencari rejeki dan memperbesar rasa tanggung jawab.
5. Tempat semua keluarga mendapatkan sarana berteduh yang baik dan
nyaman.6
6Sabri Samin, dan Andi Nurmaya Arong, fikih II buku Daras UIN Alauddin(makassar :
alauddin press,. 2010), h. 30.
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6. Memberi antibody/imunitas dari anggota keluarga dari kebatilan dan
kemaksiatan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Untuk mencapai suatu tinjauan kegiatan perlu menggunakan metode atau
teknik tertentu. Memilih metode yang akan dipakai adalah salah satu faktor yang
sangat penting dan turut menentukan hasil penelitian itu sendiri. Dalam
pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:
A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan sistem atau cara kerja yang harus dilakukan
dalam sebuah penelitian, seorang peneliti diharuskan dapat memilih dan
menentukan metode yang tepat dan fleksibel guna mencapai tujuan. Demi
terwujudnya tujuan tersebut maka metode penelitian yang penulis gunakan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian sosiologis, yaitu merupakan suatu
metode studi, metode menganalisis sosial, dan dapat merumuskan masalah-
masalah sosial, dengan maksud mengoreksi, mengadakan verifikasi dan
memperluas pengetahuan yang sangat diperlukan bagi pengembangan teori-teori
dan tindakan praktis. Yang mana dalam penelitian ini, peneliti melihat dan
mengemukakan fenomena-fenomena sosial tentang praktek Perkawinan dengan
mengembangkan konsep dan menghimpun fakta sosial yang ada.
2. Jenis Pendekatan
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah yang sudah
diuraikan sebelumnya maka dalam penelitian ini, penulis menggunakan
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pendekatan sosiologis normatif. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang
digunakan untuk menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan
struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.
Pendekatan normatif adalah pendekatan yang menekankan pada norma (kaedah).
Penelitian yang berobjekan hukum normatif berupa asas-asas hukum, sistem
hukum, taraf sinkronisasi vertikal dan horisontal.
Dalam hal ini, di samping mengamati dan menterjemahkan perilaku
masyarakat yang melakukan perselingkuhan dalam perkawinan dan faktor
penyebabnya di Kelurahan Batang Kaluku juga didasarkan pada hukum Islam dan
perundang-undangan yang berlaku.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan metode sebagai
berikut:
a) Wawancara/Interview
Wawancara atau interview adalah suatu percakapan atau tanya jawab yang
diarahkan pada suatu permasalahan tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu,
pewawancara (orang yang mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang
memberi jawaban dari pertanyaan pewawancara). Metode wawancara yang
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu pewawancara hanya
membawa pedoman yang merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan
ditanyakan dengan obyek yang diteliti.
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan para pihak
yang melakukan Perkawinan di Kelurahan Batang Kaluku, para wali yang
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mengawinkannya, serta kerabat dan tokoh masyarakat untuk mengetahui
bagaimana pemahaman masyarakat terhadap Perkawinan.
Tehnik-tehnik wawancara ini digunakan untuk memperoleh jawaban
secara jujur dan benar keterangan yang lengkap dari informan sehubungan dengan
obyek penelitian, atau dengan kata lain sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Adapun Sampel
diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sample, yaitu pengambilan
sampel berdasarkan maksud dan tujuan penelitian dengan mengambil subyek yang
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat yang disinyalir mempunyai hubungan dengan
populasi yang sudah diketahui.
b) Populasi dan sampel
Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau
individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan-satuan
tersebut dinamaka unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi-institusi,
benda-benda, dst. Sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi yang
karakteristiknya hendak diteliti. Sampel yang baik, yang kesimpulannya dapat
dikenakan pada populasi, adalah sampel yang bersifat representatif atau yang
dapat menggambarkan karakteristik populasi.
Disini peneliti mengambil populasi warga yang ada di Kelurahan Batang
Kaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yang telah melakukan
perkawinan. Menurut data kantor kelurahan Batang Kaluku jumlah warga yang
telah melakukan perkawinan sejak 5 tahun terakhir yakni dari tahun 2009-2013
adalah 275 pasang.
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b) Dokumentasi
Metode ini merupakan metode pecarian dan pengumpulan data mengenai
hal-hal atau variable yang berupa catatan, tranksrip, buku-buku, majalah, noutolen
dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan topik pembahasan yang
diteliti. dalam hal ini dokumentasi dilakukan terhadap berbagai sumber data baik
yang berasal dari Kelurahan Batang Kaluku maupun yang buku-buku yang terkait
dengan topik pembahasan.
1) Jenis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kualitatif. Kualitatif
yaitu suatu jenis data yang mengategorikan data secara tertulis untuk
mendapatkan data yang mendalam dan lebih bermakna. Keseluruhan data yang
diperoleh baik primer maupun sekunder dianalisis secara kualitatif dan diberikan
keterangan tentang faktor penyebab adanya perselingkuhan dalam Perkawinan
yang terjadi di Kelurahan Batang Kaluku.
Secara umum penelitian kualitatif memiliki arti penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku,persepsi,motivasi,tindakan dan lain-lain secara holistik dengan
cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
2) Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan jenis sumber data primer dan sumber data sekunder.
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1. Sumber Data Primer
Sumber Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli tanpa melalui media perantara. Jadi sumber data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama di lapangan berupa
hasil wawancara langsung dari informan yang diteliti. Dalam hal ini peneliti
mewawancarai langsung mereka yang melakukan perkawinan atau pasangan
suami istri yang pernah melakukan perselingkuhan dalam perkawinan, dalam hal
ini peneliti juga melakukan wawancara dengan masyarakat terutama tokoh-tokoh
masyarakat yang terletak di Kel. Batang Kaluku Kec. Somba Opu Kab.Gowa.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu data-data yang diperoleh dari buku-buku sebagai data
pelengkap terkait dengan sumber data primer. Adapun sumber data sekunder.
dalam penelitian ini adalah mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku fiqih
dan hukum positif, buku-buku yang diperoleh adalah buku-buku Fiqih Dan buku
hukum positif yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-hadits yang berkaitan
dengan Perkawinan. Serta keterangan yang berupa laporan dan keterangan yang
lain.
B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah library research (data kepustakaan) berarti  membaca buku-buku yang
relevan dengan pokok permasalahan , sedangkan field research (data lapangan)
sebagai berikut:
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a) Observasi adalah metode atau cara-cara yang menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung.
b) Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.
c) Dokumentasi adalah metode pecarian dan pengumpulan data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, trankrip, buku-buku, majalah, noutolen dan
lain sebagainya yang ada hubungannya dengan topik pembahasan yang
diteliti.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati.
Adapun alat-alat dalam penelitian ini sebagai berikut:
a) Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan
yang berupa daftar pertanyaan.
b) Buku catatan dan alat tulis: berfungsi untuk mencatat semua percakapan
dengan sumber data.
c) Kamera: berfungsi untuk memotret jika peneliti sedang melakukan
pembicaraan dengan informan.
d) Tape recorder berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan
dengan informan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Tinjauan geografis Kelurahan Batang Kaluku Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa
Kelurahan Batang Kaluku adalah merupakan salah satu wilayah dari
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, yang terletak di bagian ibu kota
Kabupaten Gowa yang mempunyai luas wilayah 130 Hektar.
Secara administratif Kelurahan Batang Kaluku mempunyai batas-batas
sebagai berikut:
a. Sebelah selatan : Kelurahan Bonto Bontoa
b. Sebelah Utara   : Kelurahan Paccinongan
c. Sebelah Barat   : Kelurahan Tompo Balang
d. Sebelah Timur  : Kelurahan Tamarunang
Letak geografis wilayah Kelurahan Batang Kaluku terletak di dataran
rendah, dimana sebelah timur adalah daerah pertanian dan perumahan, sebelah
barat termasuk daerah perdagangan, sebelah utara merupakan daerah pertanian
dan perdagangan dan sebelah selatan merupakan daerah pertanian.
Kelurahan Batang Kaluku mempunyai iklim tropis, dimana silih
berganti yaitu malam terasa dingin dan siang hari terasa panas yang menyengat.
Kelurahan Batang Kaluku Kecamatan Somba Opu merupakan masyarakat yang
sedang berkembang karena diketahui Kelurahan Batang Kaluku dari dataran
rendah dan merupakan pusat Kota Kabupaten. Hal itu dapat diketahui dari
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penghasilan dan pendapatan penduduk dari Perdagangan dan properti serta
pertanian.
Kelurahan Batang Kaluku terbagi menjadi dua musim, yakni musim
kemarau dan musim hujan, daerah ini ditinjau dari segi pertaniannya bila musim
hujan sangat subur dan pada musim kemarau masyarakat petani tetap bisa bertani
karena mempunyai irigasi yang sumber mata airnya berasal dari bendungan bili-
bili yang mengalir melalui sungai je’ne berang kemudian di alirkan ke sawah di
Kelurahan Batang Kaluku Kecamatan Somba Opu.1
Untuk mengetahui jumlah areal tanah pertanian di Kelurahan Batang
Kaluku Kecamatan Somba Opu akan dikemukakan sebagai berikut:
Wilayah Kelurahan Batang Kaluku mempunyai luas wilayah 130 Hektar
dengan jumlah penduduknya 10.143 orang, yang terdiri dari suku Bugis dan
Makassar yang beragama Islam kurang lebih 90 % dan suku pendatang yang
beragama non muslim kurang lebih 10 % dari daerah lain yang bermukim di
sekitar wilayah Kelurahan Batang Kaluku Kecamatan Somba Opu.
Selain tanah persawahan Kelurahan Batang Kaluku juga merupakan
tanah pembangunan perumahan, Kelurahan Batang Kaluku mempunyai
penduduk yang cukup banyak yaitu 10.143 orang yang terdiri dari laki-laki
sebanyak 5.196 orang dan perempuan sebanyak 4.962 orang.
Kelurahan Batang Kaluku yang mempunyai areal sawah yang tidak
terlalu luas dan penduduk yang cukup banyak dengan demikian mata pencaharian
masyarakat Kelurahan Batang Kaluku tidak terlalu mengandalkan hasil dari
1Hasil Wawancara dengan mansyur, (Ketua Kelompok Tani Kelurahan Batang Kaluku
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.), di Batang Kaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa., Tanggal 10  Desember 2013.
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pertanian, selain pertanian mata pencarian masyarakat Kelurahan Batang Kaluku
adalah dari pedagang dan pegawai negeri yang terdiri Petani 30 %, Pedagang
30%, Wiraswasta 20 % dan PNS sebanyak 20 %.2
B. Kancah Penelitian
Kancah penelitian ditetapkan untuk membantu penulis dalam menentukan
subyek penelitian. Sesuai dengan judul penelitian, yakni tentang Perselingkuhan
Dalam Perkawinan di Kel. Batang Kaluku Kec. Somba Opu Kab. Gowa, maka
kancah penelitian ini mengambil subyek 3 pasang suami istri yang sudah
menjalani masa pernikahan lebih dari 5 tahun dan masing-masing mengaku
mengalami konflik pada pasca pernikahan tersebut.
Pasangan pertama merupakan pasangan suami istri yang telah menikah
sekitar 8 tahun. Telah memiliki 2 orang anak dan masih tinggal bersama orang tua
dari pihak subyek.  Pasangan kedua, merupakan pasangan suami istri dengan usia
perkawinan sudah 12 tahun. Dari perkawinan tersebut telah memiliki keturunan 4
orang anak. Subyek bekerja sebagai sopir truk, sedangkan istri subyek bekerja
sebagai ibu rumah tangga selain itu juga sebagai tukang jahit. Pasangan suami
istri yang ketiga telah menikah selama 23 tahun dan sudah dikarunia 3 orang anak.
Pasangan ini tinggal terpisah dari orang tua, mereka memiliki latar belakang
pendidikan dan suku yang relatif hampir sama, namun pola asuh dari orang tua
masing-masing yang berbeda.
Pemilihan subyek berdasarkan berbagai macam kondisi dan latar belakang
subyek tersebut. Diharapkan dengan berbagai macam persamaan dan perbedaan
2Hasil Wawancara dengan pak Basir. (staf di Kel. Batang Kaluku Kec. Somba Opu Kab.
Gowa), Tanggal 12 Desember  2013.
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latar belakang dan kondisi diantara pasangan ini, maka akan dapat digali
informasi-informasi penting tentang faktor-faktor untuk mengatasi dan
menanggulangi perselingkuhan pasca perkawinan.
C. Persiapan Pengumpulan Data
1. Survey/Proses Awal Penelitian
1. Kasus Subyek I
a. Identitas Subyek
Identitas Subyek I
Nama suami : Anwar Nama istri : Nur Ekawati
Usia : 28 Tahun Usia :  26 Tahun
Pekerjaan : Wiraswasta Pekerjaan :  Ibu Rumah Tangga
Agama : Islam Agama :  Islam
Jumlah anak : 2
Usia Pernikahan : 8 Tahun
b. Hasil Observasi
Subyek tergolong laki-laki yang suka emosional. Hal ini terlihat dalam
kelakuan subyek sehari-hari baik di lingkungan rumah tangganya. Subyek selalu
bertutur kata yang selalu menyinggung perasaan orang lain, memiliki tinggi badan
180 cm. Namun kesan tersebut mendadak lenyap, karena penampilan subyek di
kantor sangat jauh berbeda. subyek terlihat sangat rapi dan jauh dari kesan dari
sifat arogan.
Istri subyek tergolong wanita yang memiliki paras yang ayu, kulit kuning
langsat, dan berperawakan sedang. Istri subyek sering tampil tanpa make up dan
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busana yang dipakai juga biasa saja. Namun kesan keibuan muncul dalam diri istri
subyek. Keseharian istri subyek dihabiskan untuk mengurus ke dua anaknya
sehingga jarang untuk keluar rumah. Namun sosialisasi istri subyek dengan para
tetangga cukup baik. Hal ini terlihat dari banyaknya tetangga-tetangga yang sering
bertamu ke rumahnya.
Subyek beserta istri dan 2 anaknya tinggal di rumah mertua subyek di
kawasan Batang Kaluku. Subyek memiliki sosialisasi yang baik dengan orang-
orang di lingkungan kantor subyek. Pada malam hari subyek memiliki kebiasaan
minum minuman keras bersama beberapa tetangga subyek di sebuah warung nasi
kucing yang terletak tidak jauh dari rumah subyek. Di rumah subyek lebih banyak
diam bila ada tamu, berbicara seperlunya saja dan cuek terhadap istri, anak dan
mertua subyek.
Subyek juga sering menghabiskan waktu bersama teman-teman kantornya
di Cafe atau club malam. Frekuensi subyek ke club malam dalam satu minggu dua
sampai tiga kali. Di club malam subyek sering mengajak pacar gelapnya, seorang
SPG (Sales Promotion Girls) untuk bergabung dengan teman-teman kantornya,
berdansa mengikuti musik dan bersenang-senang dengan minum minuman keras
hingga mabuk.
Subyek memiliki banyak teman wanita, bahkan ada beberapa yang
berprofesi sebagai freelance atau callgirls. Walaupun sudah memiliki pacar gelap,
subyek masih sering terlihat akrab dan sesekali merangkul freelance di club
malam.
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c. Hasil Wawancara
1) Masa Lalu Subyek
Subyek adalah anak ke 4 dari 4 bersaudara. Sebagai orang Makassar,
subyek lahir dan dibesarkan dalam budaya Makassar. Subyek melewati masa
sekolah di Gowa, yaitu di SD Batang Kaluku, SMP Negeri 1, dan SMU 1.
Keadaan ekonomi subyek pada masa kecil tergolong biasa-biasa saja, karena
orang tua subyek hanya seorang pegawai negeri biasa. Orang tua subyek tidak
mempunyai biaya yang cukup untuk membiayai subyek di bangku perguruan
tinggi.
Istri subyek merupakan anak tunggal dalam keluarganya. Lahir dan
dibesarkan di Gowa dengan latar belakang budaya Makassar. Keadaan ekonomi
masa kecil istri subyek tergolong mampu. Istri subyek menghabiskan masa
sekolahnya dari SD hingga SMU di sekolah yang berada di Gowa. Istri subyek
sangat dekat dengan orang tuanya. Hal ini terlihat dari kondisi subyek bersama
istri dan anaknya yang masih tinggal di rumah orang tua istri subyek, walaupun
sudah berumah tangga dan memiliki rumah pribadi.
Perkenalan subyek dengan istri subyek berawal di rumah kakak subyek
yang kebetulan bersebelahan dengan rumah orang tua istri subyek. Dengan masa
pacaran yang singkat yaitu kurang dari 1 tahun, akhirnya subyek mengambil
keputusan untuk menikah dan dianugrahi seorang putri dan seorang putra.
2) Hubungan subyek dengan keluarga
Hubungan subyek dengan keluarga cenderung baik, tetapi kadang-kadang
terjadi keributan kecil dalam rumah tangga. Menurut subyek permasalahan dalam
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sering subyek alami dalam rumah tangga adalah sikap galak istri subyek,
penampilan istri subyek yang tidak modis dan hubungan seksual yang subyek
rasakan terhadap istri subyek terasa hambar. Dalam rumah tangga subyek
memang tidak terjadi masalah seksual yang berarti, hanya saja subyek sering
merasa ada kejenuhan dalam berhubungan seksual. Subyek juga mengaku bahwa
aktivitas keagamaan subyek tidak begitu baik dan masih banyak kekurangan
dalam melaksanakan ibadah.
3) Hubungan subyek dengan lingkungan sosial
Subyek dalam kesehariannya bergaul dengan teman-teman sekantor,
Hubungan subyek dengan teman-teman kantor cenderung baik dan tidak ada
masalah. Selain itu subyek banyak mempunyai teman-teman dari kalangan SPG
(Sales Promotion Girl) dan dari kalangan penyanyi cafe, beberapa diantara
mereka pernah memiliki hubungan dengan subyek sebagai teman perselingkuhan
subyek. Menurut subyek teman-teman subyek banyak membawa pengaruh dalam
diri subyek. memancing atau pergi ke club malam dengan teman-teman Pengaruh
dari teman-teman subyek tersebut tidak semuanya yang pernah subyek alami
ketika subyek sedang tidak punya membawa pengaruh yang buruk. Kesulitan
dalam lingkungan uang, istri subyek di rumah sering marah-marah dan ketika
subyek dimarahi komandan di kantor. Ketika menghadapi masalah, biasanya
subyek melampiaskannya dengan pergi subyek untuk sekedar minum dan
menghilangkan rasa suntuk.
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4) Faktor penyebab Perselingkuhan dan akibat perselingkuhan
Subyek tertarik untuk melakukan perselingkuhan awalnya karena ingin
iseng-iseng saja. Subyek banyak melihat teman-teman subyek yang memiliki
pacar terlihat bahagia. Selain itu dulunya subyek sering mendapat tugas lapangan
ke tempat-tempat hiburan malam dan sering mendapat godaan dari cewek-cewek
cantik, ditambah lagi subyek merasa tidak tahan dengan istri subyek yang galak,
tidak pernah berdandan dan cenderung banyak mengatur subyek.
Subyek tidak merasa takut akan resiko ketahuan berselingkuh oleh istri
subyek. Apabila hal tersebut terjadi, subyek hanya berusaha untuk minta maaf dan
bersikap baik kepada istri subyek di rumah. Namun jika istri subyek terus marah-
marah, maka subyek memutuskan untuk pergi dari rumah untuk menghindari ribut
dengan istri subyek.
Selama berselingkuh subyek mengalami pengalaman menyenangkan.
Pengalaman yang menyenangkan yang dialami oleh subyek antara lain
pengalaman seperti layaknya orang sedang pacaran, bisa pergi berdua kemana-
mana dan diajak dugem tidak memalukan. Namun pengalaman yang utama
menurut subyek adalah ketika berhubungan seksual, karena subyek mendapatkan
fantasi seks dan gaya-gaya seks yang tidak membosankan.
Perselingkuhan semalam atau yang disebut subyek dengan istilah Subyek
berselingkuh ketika dalam kondisi sedang ada masalah dengan istri subyek. Selain
itu ketika subyek bertemu dengan cewek cantik yang mau untuk dijadik an teman
perselingkuhan subyek. Dalam melakukan perselingkuhannya subyek memiliki
tempat-tempat favorit seperti hotel, club malam dan tempat-tempat bilyar. Subyek
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memilih hotel karena lebih aman dan nyaman untuk berselingkuh, sedangkan club
malam mempunyai jangka waktu lama dibanding dengan perselingkuhan
semalam. Tempat bilyard dipilih subyek dengan alasan untuk sekedar refresing
saja. Subyek lebih menyukai perselingkuhan dalam waktu yang lama lebih
menghemat biaya karena hanya memberi uang bulanan saja.
Selama menikah subyek mengaku melakukan perselingkuhan lebih dari
sekali dan subyek sendiri tidak dapat memastikan berapa jumlah yang pasti.
Menurut subyek banyak hal yang memotivasi subyek untuk melakukan
perselingkuhan tetapi subyek mengalami kesulitan dalam merinci hal-hal tersebut.
Pengalaman positif dari perselingkuhan yang subyek rasakan hanya perasaan
senang yang dapat menghilangkan stres di kantor dan stres di rumah. Sedangkan
hal yang mendorong subyek untuk terus melakukan perselingkuhan menurut
subyek adalah naluri subyek sebagai seorang laki-laki.
Akibat perselingkuhan yang subyek rasakan meliputi akibat fisik dan
akibat psikis. Akibat fisik yang subyek rasakan adalah rasa lelah fisik dan materi
karena harus dibagi dua antara istri dengan teman perselingkuhan subyek.
Sedangkan akibat psikis yang dirasakan subyek lebih pada menurunnya
konsentrasi subyek terhadap pekerjaan dan rasa bingung untuk mencari alasan
kepada istri subyek untuk sering keluar rumah. Setelah merasakan akibat fisik dan
psikis dari perselingkuhan, subyek merasa kasihan terhadap istri dan anak-anak
subyek. Subyek juga memiliki keinginan untuk berhenti berselingkuh bila ada
perubahan dalam diri istri subyek.
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5) Pengaruh lingkungan fisik/non fisik
Kondisi di rumah subyek sudah sulit bagi subyek untuk melakukan
perselingkuhan, karena sekarang ini istri subyek sudah lebih teliti dan lebih
waswas lagi. Hal ini ditunjukan istri subyek dengan tindakan mengecek
handphone subyek dan membatasi subyek untuk pergi keluar rumah. Tetapi
keinginan untuk berselingkuh itu masih tetap subyek rasakan apabila subyek
berkumpul dengan teman-teman subyek.
Pandangan subyek tentang kehidupan di club malam cenderung
menyenangkan bagi yang menyukai, tetapi bisa mengerikan bagi yang belum tahu
bagaimana sebenarnya kehidupan di club malam tersebut. Subyek juga mengaku
bahwa pergi ke club malam tidak menjadi gaya hidup subyek karena banyak
mengeluarkan biaya.
Teman-teman subyek hampir semua memiliki cara-cara, hal ini
mempengaruhi subyek sehingga timbul keinginan dalam diri subyek untuk
memiliki pacar juga seperti teman-teman subyek. Subyek beranggapan bahwa
laki-laki berselingkuh adalah hal yang biasa. Oleh sebab itu subyek tidak merasa
malu dengan lingkungan sekitar. Hanya saja yang subyek takutkan apabila istri
subyek melaporkan perselingkuhan subyek ke tempat kerja subyek.
6) Faktor Memaafkan
Istri subyek merasa jengkel ketika pertama kali mengetahui subyek
berselingkuh. Selain itu istri subyek juga ingin tahu siapa yang menjadi lawan
perselingkuhan subyek. Menurut istri subyek perempuan tersebut telah berhasil
membuat subyek lupa kepada istri subyek, membuat subyek jarang di rumah,
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subyek juga menolak ajakan istri subyek untuk mengantar anak subyek yang
sedang sakit, sampai perilaku subyek menyembunyikan uang di jok mobil agar
tidak dimintai uang oleh istri subyek. Istri subyek berhasil mendapat nomor
telepon wanita selingkuhan subyek dan menanyakan apa saja yang pernah subyek
berikan buat wanita itu. Berdasarkan pengakuan selingkuhan kepada istri subyek,
subyek telah memberikan handphone, menebus kendaraan yang digadaikan, dan
memberi uang taksi sebesar seratus ribu setiap kali subyek tidak bisa mengantar
dan masih banyak lagi yang lainnya. Pada awalnya subyek tidak mengaku pada
saat ditanya istri subyek, tetapi akhirnya subyek mengakui apa yang telah subyek
lakukan.
Istri subyek mengaku belum bisa memaafkan wanita itu bahkan sampai
mati sekalipun. Istri subyek merasa semua yang terjadi sudah terlalu jauh, sampai
keluar kata-kata kepada istri subyek seperti kalau melayani suami itu yang benar
jadi tidak minta layanan saya. Istri subyek merasa tidak akan terjadi proses
memaafkan selamanya. Selain itu istri subyek sudah berusaha melupakan apa
yang terjadi tetapi masih saja teringat karena melihat barang-barang di rumah
habis.
Istri subyek sering mengalami teror lewat telepon sampai telepon rumah
subyek dimatikan. Setiap kali istri subyek ingin melupakan kejadian itu, tetapi
teror masih saja ada bahkan lewat teman-teman dengan nomor telepon yang
berbeda-beda. Kadang-kadang timbul keinginan dalam diri istri subyek untuk
balas dendam kepada subyek, tetapi apabila istri subyek teringat anak-anak maka
keinginan untuk balas dendam tersebut dibatalkan.
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Orang tua istri subyek sering memberi motivasi untuk istri subyek agar
melupakan apa yang sudah terjadi, namun bagi istri subyek bukan hal yang mudah
karena sudah terlalu dalam apa yang telah istri subyek rasakan. Istri subyek telah
mengetahui subyek berselingkuh sebanyak tujuh kali selama pernikahan, namun
yang paling parah menurut istri subyek yaitu ketika subyek berselingkuh dengan
Nanda. Akibat perselingkuhan subyek dengan wanita yang diketahui oleh istri
subyek yaitu bertambah banyaknya hutang, barang-barang di rumah habis,
banyaknya tagihan ke rumah atas nama subyek, dan menghabiskan uang kurang
lebih dua puluh tiga juta rupiah.
Istri subyek mengaku telah mengetahui subyek berselingkuh sebanyak
tujuh kali dalam pernikahan. Subyek telah berselingkuh sejak usia pernikahan
pertama pada saat istri subyek sedang hamil anak pertama hingga saat ini. Istri
subyek tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi pada subyek, bahkan subyek juga
melakukan kekerasan fisik dengan memukul istri subyek. Istri subyek juga berniat
untuk meminta kejelasan pada subyek untuk meneruskan pernikahan atau tidak
jika istri subyek mengetahui subyek berselingkuh lagi.
Istri subyek tidak bisa melupakan perselingkuhan subyek dengan
selingkuhannya karena telah membuat subyek lupa dengan anak dan istri. Istri
subyek sangat dendam dan ingin bertemu dengan selingkuhan subyek di
rumahnya untuk menanyakan kejadian yang sebenarnya. Jadi hal yang membuat
istri subyek tetap mempertahankan pernikahan setelah perselingkuhan hanya demi
anak-anak saja. Istri subyek juga tidak senang dan tidak menyetujui adanya
poligami karena dirasakan tidak baik.
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Perselingkuhan pada subyek dengan melihat perilaku subyek Istri subyek
dapat mendeteksi adanya tanda-tanda yang berbeda dari biasanya, perubahan
penampilan dari yang tidak rapi menjadi rapi, sikap subyek yang cuek pada
keluarga, dan banyaknya tagihan hutang yang ditujukan ke rumah. Istri subyek
mencoba mengubah luka dan sakit hati yang dirasakan dengan cara berdoa dan
menyerahkan kepada Tuhan agar kiranya itu merupakan kejadian yang terakhir
dalam rumah tangga subyek, dan istri subyek juga berusaha untuk introspeksi diri
terhadap kekurangan-kekurangan yang ada dalam dirinya.
2. Kasus Subyek II
a. Identitas Subyek
Identitas Subyek II
Nama suami : Hasan Nama istri : Salmawati
Usia : 30 tahun Usia : 28 tahun
Pekerjaan : Supir Pekerjaan : Ibu rumah tangga
Agama : Islam Agama: Islam
Jumlah anak       : 4
Usia pernikahan : 12 tahun
b. Hasil Observasi
Subyek tergolong orang yang berpenampilan seadanya, terlihat dari
keseharian subyek dalam berkerja yang hanya mengenakan celana panjang jeans
yang sudah lusuh dan dipadukan dengan kemeja. Penampilan subyek pada saat di
rumah pun tidak jauh berbeda dengan penampilan subyek diwaktu kerja. Libur
subyek gunakan untuk pulang ke rumah, dia berkerja selama enam hari dan
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memiliki satu hari libur. Di siang hari  subyek lebih senang untuk berada di rumah
dengan istri dan anaknya. Pada malam hari subyek lebih banyak menghabiskan
waktu dengan berkumpul bersama beberapa tetangga di sebuah warung samping
rumah subyek.  Sosialisasi subyek dengan tetangga di lingkungan tempat tinggal
subyek cukup baik walaupun subyek jarang berada di rumah karena kesibukan
kerja mengantar barang ke daerah.
Penampilan istri subyek sehari-hari sangat sederhana. Dalam
kesehariannya istri subyek hanya mengenakan daster panjang dan tanpa polesan
make up sedikit pun di wajah. Sosialisasi istri subyek di lingkungan tempat
tinggalnya cukup baik. Pada saat tidak ada pesanan jahitan, istri subyek sering
pergi kerumah tetangga untuk berkumpul dengan beberapa ibu-ibu untuk sekedar
berbincang-bincang. Hal ini dilakukan istri subyek karena merasa kesepian dan
jenuh bila harus terus di rumah.
c. Hasil wawancara
1) Masa Lalu Subyek
Subyek merupakan anak ke 2 dari 6 bersaudara. Subyek lahir dan
dibesarkan di Gowa dalam latar belakang budaya Makassar. Keadaan ekonomi
subyek di masa kecil tergolong memprihatinkan. orang tua laki-laki subyek hanya
seorang tukang becak sedangkan orang tua perempuan subyek membantu
perekonomian keluarga dengan cara berjualan makanan di rumahnya. Dengan
pendapatan kedua orang tua subyek masih saja kurang untuk menghidupi ke 6
anaknya. Subyek hanya bersekolah hingga kelas 1 di sebuah SMA di Gowa.
Setelah itu subyek berkerja yang awalnya hanya menjadi seorang kernet truk
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selama kurang lebih 2 tahun. Setelah itu subyek baru bisa menjadi seorang supir
truk barang dengan rute dalam kota makassar saja. Namun setelah mempunyai
pengalaman lebih dari 5 tahun sebagai supir truk, akhirnya subyek dipercaya
untuk mengantar barang dari Makassar ke Kabupaten-Kabupaten yang ada di
Sulawesi Selatan. Profesi sebagai supir truk masih subyek jalani hingga saat ini.
Istri subyek merupakan anak ke 3 dari 4 bersaudara. Istri subyek lahir dan
dibesarkan di Gowa dalam latar belakang budaya Makassar. Kondisi ekonomi
masa kecil istri subyek juga tergolong memprihatinkan. orang tua laki-laki istri
subyek hanya berkerja sebagai tukang bangunan, sedangkan orang tua perempuan
istri subyek berkerja sebagai tukang jahit di rumah. Penghasilan kedua orang tua
istri subyek hanya mampu membawa istri subyek menyelesaikan sekolah di
bangku SMP. Setelah menyelesaikan pendidikannya, istri subyek belajar menjahit
dari ibunya. Setelah mahir menjahit, istri subyek menjadikannya sebuah mata
pencaharian seperti ibunya dulu. Profesi sebagai penjahit pun masih ditekuni oleh
istri subyek hingga saat ini.
Subyek dan istri subyek dulunya tinggal di lingkungan yang sama.
Sehingga sudah saling mengenal dari kecil hanya dengan masa pacaran yang
kurang dari 2 tahun subyek memutuskan untuk menikah. Pernikahan subyek
dilakukan pada saat usia subyek 18 tahun dan usia istri subyek 16 tahun, hingga
saat ini setelah 12 tahun pernikahan sudah memiliki 3 anak.
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2) Hubungan Subyek dengan Keluarga
Hubungan subyek dengan istri dan anak-anaknya cenderung baik-baik
saja. Baik itu selama subyek di rumah maupun saat subyek sedang berkerja di luar
rumah. Menurut subyek yang menjadi permasalahan dalam rumah tangganya
adalah kebiasaan subyek yang jarang pulang ke rumah dan pengasilan subyek
yang menurun untuk keluarga. Sedangkan masalah seksual dengan istri subyek,
subyek mengaku tidak ada masalah. Subyek merasa tidak ada kebosanan dalam
berhubungan seksual dengan istri subyek, hanya saja subyek sering mempunyai
pikiran untuk mencoba dengan wanita lain Sedangkan dalam hal keagamaan
subyek mengaku biasa-biasa saja, bahkan tergolong bukan orang yang fanatik
terhadap agama yang dianutnya.
3) Hubungan Subyek dengan Lingkungan Sosial
Hubungan subyek dengan teman-teman subyek cenderung baik. Subyek
mengaku termasuk orang yang mudah terpengaruh dengan teman-teman. Kegiatan
subyek sehari-hari adalah berkerja sebagai supir truk antar barang. Jadwal kerja
subyek tidak tetap, tetapi dalam seminggu kerja subyek mendapatkan sehari
jadwal libur. Bila libur, subyek gunakan untuk beristirahat di rumah dengan
menonton televisi bersama anak-anak  dan kadang-kadang juga bercanda.
Dalam pergaulannya subyek tergolong orang yang netral atau tidak
memihak siapa pun, sehingga subyek dapat diterima dengan baik dalam
lingkungan pergaulannya. Bila menghadapi masalah, subyek cenderung
menyelesaikan sendiri permasalahannya dan tidak melibatkan orang lain.
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4) Faktor-faktor Penyebab Perselingkuhan dan Akibat-akibat
perselingkuhan
Awalnya subyek melakukan perselingkuhan karena sudah merencanakan
untuk punya istri kedua yang orangnya lebih cantik dan manis. Subyek merasa
tertarik dengan wanita lain karena istri subyek kurang suka berdandan dan kurang
perhatian kepada subyek. Subyek mengaku takut bila perselingkuhannya
diketahui oleh istri subyek, tetapi subyek telah memikirkan resiko yang akan
diperolehnya.
Selama berselingkuh subyek mendapat pengalaman yang menyenangkan
dan terkadang pahit. Pengalaman senang yang didapat subyek ketika subyek pergi
pacaran ke beberapa tempat dengan pacar subyek. Tetapi pengalaman pahit yang
subyek dan teman perselingkuhan subyek. Biasanya subyek rasakan adalah ketika
subyek harus membagi waktu antara istri dengan wanita selingkuhan, ketika ingin
bertemu dengan lawan perselingkuhan subyek yang telah subyek menjadi istri
kedua subyek dengan nikah dibawah tangan. Tempat favorit subyek untuk
berselingkuh adalah di hotel, karena untuk menjaga keamanan subyek agar istri
subyek dan teman-teman subyek tidak mengetahuinya.
Subyek lebih menyukai perselingkuhan dengan hubungan yang lama,
bahkan lawan perselingkuhan subyek telah menjadi istri kedua subyek dengan
nikah dibawah tangan. Subyek juga mengaku tidak suka perselingkuhan semalam.
Selama menikah subyek mengaku telah berselingkuh hanya satu kali untuk
perselingkuhan yang resmi, tapi untuk perselingkuhan yang hanya main-main
saja, subyek tidak dapat menyebutkan jumlah pastinya. Hal yang memotivasi
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subyek untuk tetap meneruskan peselingkuhannya, karena subyek merasa bahwa
tidak ada perubahan dari istri subyek.
Selama berselingkuh ada akibat-akibat yang dirasakan subyek, baik itu
akibat fisik maupun akibat psikis. Akibat fisik yang dialami subyek adalah badan
menjadi kurus, kesulitan dalam membagi waktu, kesulitan dalam membagi materi.
Sedangkan akibat psikisnya, subyek mengalami stres pikiran. Dalam diri subyek
ada perasaan bersalah pada keluarga subyek, karena akibat perselingkuhan juga
dirasakan oleh keluarga subyek. Setelah merasakan akibat perselingkuhan, subyek
juga mempunyai keinginan untuk berhenti berselingkuh.
5) Pengaruh Lingkungan fisik/non fisik
Subyek bukan tergolong orang yang menyukai hiburan di club malam.
Subyek mengaku pernah berselingkuh dengan PSK (Pekerja Seks Komersial)
namun subyek merasa tidak nyaman, untuk itu subyek lebih memilih berselingkuh
dengan wanita baik-baik. Teman-teman subyek banyak memberikan pengaruh
dalam diri subyek untuk berselingkuh. Subyek juga mengaku ada perasaan malu
pada lingkungan kerja dan masyarakat, namun subyek hanya pasrah saja karena
sudah terlanjur semua mengetahui perselingkuhan subyek.
e. Analisa Kasus Subyek II
Dalam pergaulannya subyek tergolong orang yang netral atau tidak
memihak siapa pun, sehingga subyek dapat diterima dengan baik dalam
lingkungan pergaulannya. Bila menghadapi masalah, subyek cenderung
menyelesaikan sendiri permasalahannya dan tidak melibatkan orang lain.
Awalnya subyek melakukan perselingkuhan karena sudah merencanakan
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untuk punya istri kedua yang orangnya lebih cantik dan manis. Subyek merasa
tertarik dengan wanita lain karena istri subyek kurang suka berdandan dan kurang
perhatian kepada subyek. Subyek merasa tidak ada kebosanan dalam berhubungan
seksual dengan istri subyek, hanya saja subyek sering mempunyai pikiran untuk
mencoba dengan wanita lain. Subyek mengaku takut bila perselingkuhannya
diketahui oleh istri subyek, tetapi subyek telah memikirkan resiko yang akan
diperolehnya.
Selama berselingkuh subyek mendapat pengalaman yang menyenangkan
dan terkadang pahit. Pengalaman senang yang didapat subyek ketika subyek pergi
pacaran ke beberapa tempat dengan pacar subyek. Tetapi pengalaman pahit yang
subyek rasakan adalah ketika subyek harus membagi waktu antara istri subyek
dan lawan perselin gkuhan subyek. Selama berselingkuh ada akibat-akibat yang
dirasakan subyek, baik itu akibat fisik maupun akibat psikis. Akibat fisik yang
dialami subyek adalah badan menjadi kurus, kesulitan dalam membagi waktu,
kesulitan dalam membagi materi. Sedangkan akibat psikisnya, subyek mengalami
stres pikiran.
Proses memaafkan yang istri subyek lakukan hanya dengan berusaha
untuk melupakan kejadian perselingkuhan subyek dengan cara mencari kesibukan
di luar rumah. Tidak ada niat dalam diri istri subyek untuk balas dendam, bahkan
istri subyek hanya bersikap pasrah kepada keadaan. Istri subyek termotivasi untuk
memaafkan subyek adalah anak-anak, istri subyek merasa kasihan pada anak-anak
karena hanya subyek yang mencari nafkah dan membiayai kehidupan keluarga.
Alasan istri subyek untuk bertahan dalam pernikahan hanya demi anak-anak dan
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keluarga besar melarang istri subyek untuk mengambil keputusan bercerai. Istri
subyek juga mulai untuk memberikan kepercayaan lagi pada subyek untuk
membina rumah tangga yang lebih baik lagi.
Dapat disimpulkan dalam analisis kasus subyek II, faktor yang muncul
yaitu faktor ketertarikan fisik, faktor kebutuhan biologis, faktor pengaruh teman,
faktor kebutuhan psikologis dan faktor reduksi ketegangan, masing-masing
memberi pengaruh yang kuat.
3. Kasus Subyek III
a. Identitas Subyek
Identitas Subyek III
Nama suami : Ahmad Saleh, S.Pd Nama istri : Hajaria, S.Pd
Usia : 56 tahun Usia : 51 tahun
Pekerjaan : PNS Pekerjaan : PNS
Agama : Islam Agama : Islam
Jumlah anak : 3
Usia pernikahan : 23 tahun
b. Hasil Observasi
Subyek dapat dikategorikan sebagai pria biasa biasa saja. Hal ini terlihat
dari penampilan subyek yang sangat sederhana. Keseharian subyek adalah
mengajar di sebuah Sekolah Dasar yang ada di Kabupaten Gowa.
Penampilan istri subyek juga biasa biasa saja dan dia juga kesehariannya
mengajar di sebuah Sekolah Dasar yang ada di Kabupaten Gowa serta beliau yang
mendidik anak-anaknya. Istri subyek sangat sabar dalam menghadapi kelakuan
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sang subyek yang sering kali keluar diam-diam tanpa se izin istri subyek serta
sering berbohong, dengan empat kali dalam satu minggu menyempatkan diri
untuk menemui selingkuhan subyek. Istri subyek lebih sering di rumah untuk
mengurus anak-anak. Istri subyek juga sangat mengerti pribadi subyek. Selain
cantik dan penyabar, istri subyek juga aktif dalam kegiatan keagamaan.
Sosialisasi subyek dan istri subyek dengan tetangga di lingkungan tempat
tinggal subyek cenderung biasa-biasa saja. Subyek dan keluarganya tinggal di
rumah sederhana yang terletak di jalan dahlia no. 1A kelurahan Batang Kaluku.
Subyek tergolong orang yang sangat sibuk dengan pekerjaan, tetapi masih bisa
meluangkan waktu pada hari minggu untuk berlibur atau bersantai dengan istri
dan anak-anak subyek.
c. Hasil Wawancara
1) Masa lalu subyek
Subyek merupakan anak ke 4 dari 4 bersaudara. Subyek lahir di Selayar
dan dibesarkan di Makassar dengan latar belakang budaya Makassar. Keadaan
ekonomi masa kecil subyek tergolong sederhana. Kedua orang tua subyek bekerja
di kebun milik sendiri di Selayar. Setelah menyelesaikan sekolah di bangku SMU,
subyek melanjutkan ke sebuah perguruan tinggi di fakultas PGSD UNISMU
Makassar. Sebelum Subyek kuliah, subyek telah menjadi PNS di Sekolah Dasar
Inpres Mangasa Kabupaten gowa. Setelah dapat gelar Sarjana Pendidikan subyek
tetap mengajar di tempat yang sama.
Istri subyek merupakan anak tungga. Istri subyek lahir dan dibesarkan di
Gowa dengan latar belakang etnis Makassar. Keadaan ekonomi masa kecil istri
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subyek tergolong orang mampu, karena orang tua laki-laki istri subyek areal
sawah yang cukup luas di Panggentungang Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa. Istri subyek menyelesaikan sekolahnya dari SD hingga SMU di sekolah
Gowa. Setelah lulus SMU, istri subyek melanjutkan pendidikan di UVRI.
Subyek dan istri subyek telah dijodohkan sebelumnya jadi masa
pacarannya setelah menikah. Hal ini disebabkan sejak pertemuan pertamanya di
rumah orang istri subyek, pekerjaan subyek sebagai pegawai negeri bisa dikatakan
sukses karena sebelum kuliah sudah menjadi pegawai negeri. Namun dengan
penuh keberanian dan rasa tanggung jawab akhirnya subyek mendapat restu untuk
menikah pada tahun 1990. Setelah 24 tahun pernikahan, subyek telah
mendapatkan 3 orang anak dua laki-laki dan satu perempuan yang manis.
2) Hubungan subyek dengan keluarga
Hubungan subyek dengan keluarga cenderung baik. Menurut subyek
setiap pernikahan pasti pernah mengalami masalah, begitu juga dengan rumah
tangga subyek. Namun subyek berhasil menyelesaikan setiap permasalahan
dengan baik. Dalam setiap mengahadapi masalah subyek lebih memilih pendapat
istri subyek, karena menurut subyek pendapat dari teman kadang-kadang bisa
menjerumuskan. Dalam hal keagamaan subyek termasuk orang yang biasa-biasa
saja. Permasalahan yang sering subyek alami dengan keluarga adalah masalah
waktu, karena jika subyek terlalu sibuk dengan pekerjaan maka waktu subyek
untuk keluarga akan berkurang. subyek tidak pernah merasakan adanya masalah
seksual dengan istri subyek.
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3) Hubungan subyek dengan lingkungan
Lingkungan pengaulan subyek dengan teman-temannya di Sekolah Dasar
tempat mengajar subyek cenderung baik. Aktivitas subyek sehari-hari diisi dengan
kegiatan mengajar di SD Mangasa Kabupaten Gowa. Pada malam hari subyek
kadang-kadang pergi ke rumah selingkuhannya untuk melihat dan berkencan
dengan selingkuhannya itu. Selain keseharian subyek dihabiskan dengan
kesibukan kerja, subyek juga masih menyempatkan diri dua kali dalam satu
minggu untuk berolah raga di salah satu tempat kebugaran. Selain itu subyek juga
masih menyisakan waktu pada hari minggu untuk pergi bersama istri dan anak-
anak subyek.
Dalam setiap mengahadapi masalah, subyek berusaha untuk
menyelesaikan sendiri, tetapi bila permasalahan dirasa sangat sulit maka subyek
akan meminta pertimbangan dari istri atau teman-teman subyek.
4) Faktor-faktor penyebab perselingkuhan dan akibat-akibat
perselingkuhan
Awalnya subyek tertarik untuk melakukan perselingkuhan karena iseng-
iseng saja.  Subyek banyak mendapat godaan dari wanita-wanita cantik, subyek
juga mengaku ada wanita yang menggoda subyek dengan ekstrim. Hal ini yang
membuat subyek tidak bisa menahan godaan tersebut. Subyek merasa tidak ada
yang membuat subyek takut akan resiko perselingkuhan subyek diketahui oleh
istri subyek, karena istri subyek tidak pernah mengikuti setiap kegiatan subyek.
Selain itu subyek juga mengetahui batasan dalam berselingkuh, sebisa mungkin
subyek tetap mengutamakan keluarga.
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Subyek memperoleh pengalaman yang berbeda dari perselingkuhan pasti
ada suka dan duka. Biasanya subyek setiap lawan perselingkuhan subyek.
Menurut subyek disetiap berselingkuh pada kondisi dimana subyek mendapat
ajakan dari wanita cantik untuk berkencan. Subyek memilih untuk rumah
selingkuhannya untuk menghabiskan waktu bersama lawan perselingkuhannya,
maklum selingkuhannya ini adalah teman mengajarnya sendiri di Sekolah Dasar
namun bila subyek ada waktu luang subyek mengajak selingkuhannya keluar
jalan-jalan untuk menjaga privasi subyek.
Sekarang ini subyek telah menikahi selingkuhannya itu setelah bercerai
dengan istri subyek. Subyek menikahi selingkuhannya pada tahun 2009, yang
profesinya sama-sama PNS di Sekolah Dasar. Setelah menikah subyek berpisah
dengan mantan istri subyek, kemudian subyek tinggal bersama istri yang baru
dinikahinya, semua anak-anak subyek ikut dengan mantan istri subyek.
Perselingkuhan subyek cukup lama dia jalani.
Selama menikah subyek tidak tahu pasti berapa kali ketika berselingkuh
adalah mempunyai banyak teman-teman subyek telah berselingkuh. Pengalaman
positif yang subyek dapat wanita, sehingga bila suatu saat ada teman subyek yang
mencari teman kencan, subyek dapat dengan mudah untuk membantu. Akibat
fisik dan psikis dari perselingkuhan yang cukup lama yang subyek rasakan besar
dampaknya, karena perselingkuhan itu berlanjut kejenjang pernikahan. Dalam diri
subyek ada perasaan bersalah kepada keluarga subyek atas perselingkuhan yang
subyek lakukan. Subyek juga memiliki keinginan untuk berhenti berselingkuh
tetapi subyek belum mengetahui kapan waktu yang tepat bagi subyek untuk
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berselingkuh.
5) Pengaruh lingkungan fisik/non fisik
Kondisi disekitar subyek sedikit banyak masih memungkinkan subyek
untuk berselingkuh. Pandangan subyek tentang kehidupan di tempat dia bekerja
cenderung baik. Subyek berpendapat bahwa masyarakat di Gowa masih banyak
yang tidak menyukai, berbeda dengan masyarakat di kota lain yang
masyarakatnya jauh lebih terbuka dan lebih menerima. Hampir semua teman-
teman subyek melakukan perselingkuhan, tetapi subyek mempunyai batasan
sendiri dalam berselingkuh dan tidak harus selalu mengikuti teman-teman subyek.
Subyek juga merasa tidak perlu malu bila perselingkuhannya diketahui oleh
lingkungan kerjanya, karena hampir semua orang pernah melakukan
perselingkuhan sehingga masing-masing sudah saling mengerti
d. Analisa Kasus Subyek III
Awalnya subyek tertarik untuk melakukan perselingkuhan karena iseng-
iseng saja. Subyek banyak mendapat godaan dari wanita-wanita cantik, subyek
juga mengaku ada wanita yang menggoda subyek dengan ekstrim. Hal ini yang
membuat subyek tidak bisa menahan godaan tersebut. Subyek merasa tidak ada
yang membuat subyek takut akan resiko perselingkuhan subyek diketahui oleh
istri subyek, karena istri subyek tidak pernah mengikuti setiap kegiatan subyek.
Selain itu subyek juga mengetahui batasan dalam berselingkuh, sebisa mungkin
subyek tetap mengutamakan keluarga. Subyek memperoleh pengalaman yang
berbeda dari setiap lawan perselingkuhan subyek. Menurut subyek disetiap
perselingkuhan pasti ada suka dan duka. Biasanya subyek berselingkuh pada
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kondisi dimana subyek mendapat ajakan dari wanita itu untuk berkencan. Subyek
memilih rumah untuk menghabiskan waktu bersama lawan perselingkuhannya,
namun bila subyek ada pekerjaan ke luar kota subyek juga sering mengajak lawan
perselingkuhannya untuk menemani subyek. Subyek merasa lebih nyaman bila di
rumah selingkuhannya untuk menjaga privasi subyek.
Akibat fisik dan psikis dari perselingkuhan yang cukup lama subyek
rasakan berdampak besar, karena perselingkuhan itu berlanjut kejenjang
pernikahan. Dalam diri subyek ada perasaan bersalah kepada keluarga subyek atas
perselingkuhan yang subyek lakukan. Selama ini istri subyek belum pernah
menerima teror yang ditujukan langsung untuk istri subyek. Tetapi teror yang istri
subyek terima dalam bentuk telepon ke handphone milik subyek, bila istri subyek
yang menerima telepon tersebut maka telepon tersebut terputus, selain itu istri
subyek juga pernah melihat beberapa SMS mesra di handphone milik subyek
yang berasal dari wanita lain.
Dalam hal ini, perselingkuhan subyek muncul karena ada desakan dalam
diri subyek berupa godaan dan ajakan untuk berkencan dari wanita-wanita cantik
yang ada di sekeliling subyek. Maka dapat disimpulkan dari analisis subyek III,
faktor masalah yang mencul Yaitu faktor ketertarikan fisik, faktor pengaruh
teman, faktor kultural, dan faktor masalah kepribadian, masing-masing memberi
pengaruh yang kuat. Yang membuat istri subyek bertahan dalam pernikahan pasca
perselingkuhan subyek  adalah hasil dari buah pernikahan yakni anak-anak.
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D. Teknik Penyelesaian Masalah Perselingkuhan yang terjadi di Kel.Batang
Kaluku Kec.Somba Opu Kab.Gowa menurut Undang-Undang
Perkawinan
1. Menjalankan kehidupan rumah tangga secara islami.
Sebagai sebuah ibadah, pernikahan memiliki sejumlah tujuan mulia.
Memahami tujuan itu sangatlah penting guna menghindarkan pernikahan bergerak
tak tentu arah yang akan membuatnya sia-sia tak bermakna. Tujuan-tujuan itu
adalah untuk mewujudkan mawaddah dan rahmah, yakni terjalinnya cinta-kasih
dan tergapainya ketenteraman hati (sakinah) (QS ar-Rum: 21); melanjutkan
keturunan dan menghindarkan dosa; mempererat tali silaturahmi; sebagai sarana
dakwah; dan menggapai mardhatillah. Jika tujuan pernikahan yang sebenarnya
dipahami dengan benar, insya Allah akan lebih mudah bagi suami-istri meraih
keluarga sakinah dan terhindar dari konflik-konflik yang berkepanjangan. Sebab,
kesepahaman tentang tujuan pernikahan sesungguhnya akan menjadi perekat
kokoh sebuah pernikahan.
Islam memandang pernikahan sebagai “perjanjian yang berat (mîtsâq[an]
ghalîdza)” (QS an-Nisa’ [4]: 21) yang menuntut setiap orang yang terikat di
dalamnya untuk memenuhi hak dan kewajibannya.
Islam mengatur dengan sangat jelas hak dan kewajiban suami-istri,
orangtua dan anak-anak, serta hubungan dengan keluarga yang lain. Islam
memandang setiap anggota keluarga sebagai pemimpin dalam kedudukannya
masing-masing. Dengan kata lain, pernikahan haruslah dipandang sebagai bagian
dari amal shalih untuk menciptakan pahala sebanyak-banyaknya dalam
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kedudukan masing-masing melalui pelaksanaan hak dan kewajiban dengan
sebaik-baiknya. Ketimpangan atau terabaikannya hak dan kewajiban, misalnya
soal nafkah, pendidikan atau perlindungan, tentu akan dengan sangat mudah
menyulut perselisihan dalam keluarga yang bisa berpeluang untuk terjadi
perselingkuhan.
2. Atasi berbagai persoalan suami-istri dengan cara yang benar (islami)
dan tidak melibatkan orang (lelaki atau perempuan) lain.
Dalam kehidupan rumah tangga, tidak selalu mudah menyatukan dua
pribadi yang berbeda dan dengan latar belakang yang berbeda. Konflik menjadi
suatu hal yang mudah terjadi dalam kehidupan rumah tangga. Kesabaran
merupakan langkah utama ketika mulai muncul perselisihan. Islam
memerintahkan kepada suami-istri agar bergaul dengan cara yang baik, serta
mendorong mereka untuk bersabar dengan keadaan masing-masing pasangan;
karena boleh jadi di dalamnya terdapat kebaikan-kebaikan. Jika dibutuhkan orang
ketiga untuk membantu menyelesaikan persoalan maka jangan sekali-sekali
melibatkan lawan jenis yang bukan mahram-nya; seperti teman sekantor,
tetangga, kenalan dan sebagainya. Awalnya mungkin hanya sebatas curhat, tetapi
tanpa disadari, jika sudah mulai merasa nyaman, persoalan mungkin justru tidak
terpecahkan, yang kemudian terjadi adalah munculnya rasa saling ketergantungan
dan ketertarikan. Hal ini bisa menjadi awal dari kedekatan di antara mereka dan
peluang untuk terjadinya perselingkuhan.
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3. Menjaga pergaulan dengan lawan jenis di tengah-tengah masyarakat
Dalam pandangan Islam hubungan antara pria dan wanita merupakan
pandangan yang terkait dengan tujuan untuk melestarikan keturunan, bukan
semata-mata pandangan yang bersifat seksual. Dalam konteks itulah, Islam
menganggap berkembangnya pikiran-pikiran yang mengundang hasrat seksual
pada sekelompok orang merupakan keadaan yang membahayakan. Oleh karena
itu, Islam memerintahkan pria dan wanita untuk menutup aurat, menahan
pandangannya terhadap lawan jenis, melarang pria dan wanita ber-khalwat,
melarang wanita bersolek dan berhias di hadapan laki-laki asing (non-mahram).
Islam juga telah membatasi kerjasama yang mungkin dilakukan oleh pria dan
wanita dalam kehidupan umum serta menentukan bahwa hubungan seksual antara
pria dan wanita hanya boleh dilakukan dalam dua keadaan, yaitu: lembaga
pernikahan dan pemilikan hamba sahaya.
4. Memberikan hukuman bagi para pelaku perselingkuhan
Pada hakikatnya perselingkuhan sama dengan perzinahan. Dalam
pandangan Islam seorang yang berselingkuh/berzinah mendapatkan hukuman
yang sangat berat. Jika belum menikah, pelakunya harus dicambuk 100 kali, dan
untuk yang sudah menikah harus dirajam sampai mati. Hukuman yang berat ini
akan menjadi pelajaran bagi pelakunya hingga menimbulkan jera sekaligus
sebagai penebus dosa atas perbuatan yang dilakukan. Jika hukuman ini
diterapkan, seseorang akan berpikir panjang sebelum melakukan perselingkuhan.3
3http://www Masalah Anak dan Keluarg..com/atc/oim/54767db77.htm
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Jika seorang istri menuduh suaminya berbuat zinah, maka dia harus
dijatuhi hukuman had, jika syarat-syarat untuk menjatuhkannya telah terpenuhi.
Tetapi jika suami yang menuduh istrinya berzinah dan dia tidak mendatangkan
bukti-bukti konkret, maka dia tidak dapat dijatuhi hukuman had, hanya saja dia
harus bersumpah lian. Jika suami tidak dapat mendatangkan bukti-bukti dan juga
tidak mau bersumpah lian, maka diapun harus dijatuhi hukuman had qadzaf.4
4Ibid, hal 700
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Faktor Penyebab Perselingkuhan, meliputi :
a. Ketertarikan Fisik
Pada subyek 1,2,3 faktor penyebab ketertarikan fisik terhadap wanita lain
memberi pengaruh yang kuat terhadap perilaku  perselingkuhan subyek.
Hal ini terjadi karena ada kebosanan  dengan penampilan fisik
pasangannya.
b. Pengaruh Teman
Pada subyek 1,2,3  faktor penyebab pengaruh teman memberi pengaruh
yang kuat terhadap perilaku perselingkuhan subyek. Hal ini terjadi karena
teman-teman subyek menstimulasi dan memberi penguatan terhadap
perilaku perselingkuhan pada diri subyek.
a. Kebutuhan Biologis
Pada subyek 1 dan 2 faktor penyebab kebutuhan biologis memberi
pengaruh yang cukup kuat pada perilaku perselingkuhan. Hal ini terjadi
karena hubungan seksual antara subyek dengan pasangan mengalami
kejenuhan.
60
b. Tekanan
Pada subyek 1 faktor tekanan memberi pengaruh yang kuat terhadap
perilaku perselingkuhan. Hal ini terjadi karena subyek mengalami tekanan
dari perilaku pasangan yang cenderung mengatur setiap perilaku subyek.
c. Kebutuhan Psikologis
Pada subyek 1 dan 2 faktor kebutuhan psikologis memberi pengaruh yang
kuat terhadap perilaku perselingkuhan. Hal ini terjadi karena prioritas
kebutuhan psikologis subyek dengan pasangan berbalik arah.
d. Reduksi Ketegangan
Pada subyek 2 faktor reduksi ketegangan memberi pengaruh yang kuat
terhadap perilaku perselingkuhan. Hal ini terjadi karena subyek
memperoleh pengalaman yang menyenangkan pada saat melakukan
perselingkuhan.
e. Masalah Kultural
Pada subyek 3 faktor masalah kultural memberi pengaruh yang kuat
terhadap perilaku perselingkuhan. Hal ini terjadi karena budaya masa lalu
yang menganggap perselingkuhan yang dilakukan oleh lak i-laki adalah
hal yang biasa.
f. Masalah Kepribadian
Pada subyek 3 faktor masalah kepribadian memberi pengaruh yang kuat
terhadap perlaku perselingkuhan. Hal ini terjadi karena ketidakmampuan
subyek untuk menolak ajakan berkencan dari wanita lain.
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2. Teknik Penyelesaian Masalah Perselingkuhan yang terjadi di Kel.
Batang Kaluku Kec.Somba Opu Kab.Gowa menurut Undang-Undang
Perkawinan
1. Menjalankan kehidupan rumah tangga secara islami.
2. Atasi berbagai persoalan suami-istri dengan cara yang benar (islami) dan
tidak melibatkan orang (lelaki atau perempuan) lain.
3. Menjaga pergaulan dengan lawan jenis di tengah-tengah masyarakat.
4. Memberikan hukuman bagi para pelaku perselingkuhan
B. SARAN-SARAN
1. Bagi Pelaku Perselingkuhan, meliputi :
a. Memiliki niat dan tekad untuk segera menghentikan perselingkuhan.
b. Memiliki kesediaan untuk berubah, baik perilaku maupun gaya hidup.
c. Menghindari peluang perselingkuhan, dengan membatasi diri dengan
lingkungan sosial yang memberi pengutan terhadap perilaku
perselingkuhan.
d. Meluangkan waktu lebih banyak untuk komunikasi dan kebesamaan
dengan pasangan pernikahan.
2. Bagi Pasangan Pelaku Perselingkuhan, meliputi :
a. Menerima dan memaafkan kekhilafan pelaku perselingkuhan dengan
menyadari penyebab perselingkuhan baik yang bersifat internal maupun
eksternal.
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b. Hendaknya mengurungkan niat pisah rumah karena kondisi interaktif
patologis yang belum tertangani dengan baik akan membuat keputusan
pisah rumah sementara menjadi pisah rumah selamanya (bercerai).
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ini, penulis lebih suka dirumah membantu orang tua. Penulis juga sering
membantu orang tua dalam membantu kedua adik-adiknya yang masih
bersekolah. Penulis sering bergaul dengan anggota-anggota Resimen Mahasiswa
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